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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan salah satu generasi penerus bangsa yang sedang menjalani proses 

pendidikan akademik dan dituntut memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan 

pendidikan tinggi (Nurpratiwi, 2021). Dalam proses pembelajaran, mahasiswa menggunakan 

pendekatan student centered learning (SCL), yaitu sistem pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa dan menuntut keterlibatan aktif dalam proses akademik maupun pengembangan 

keterampilan klinis (Tjahjadinata et al., 2020). Pada mahasiswa kedokteran, proses pembelajaran 

dilakukan melalui berbagai aktivitas akademik seperti problem based learning (PBL), clinical skill 

lab (CSL), praktikum laboratorium, serta persiapan ujian dengan jadwal yang padat. Kondisi 

tersebut menyebabkan mahasiswa dituntut mampu mengatur waktu secara efektif agar seluruh 

kegiatan akademik dapat diselesaikan dengan baik (Rumawas, 2022). 

Padatnya tuntutan akademik dapat menyebabkan mahasiswa mengalami prokrastinasi 

akademik. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda pengerjaan maupun penyelesaian 

tugas akademik secara sengaja meskipun individu menyadari adanya konsekuensi negatif dari 

perilaku tersebut (Rasyid et al., 2023). Dalam dunia pendidikan, prokrastinasi akademik sering 

dikaitkan dengan keterlambatan penyelesaian tugas, rendahnya kesiapan belajar, serta 

menurunnya prestasi akademik (Svartdal et al., 2020). Faktor yang memengaruhi prokrastinasi 

akademik meliputi faktor internal seperti kondisi fisik dan psikologis, serta faktor eksternal seperti 

beban kuliah, kesulitan materi, lingkungan pertemanan, dan kemampuan pengaturan waktu yang 

kurang optimal (Husain et al., 2023). Dampak prokrastinasi akademik dapat berupa tugas yang 

tidak selesai tepat waktu, hasil akademik yang kurang maksimal, meningkatnya stres dan 

kecemasan, serta menurunnya kesejahteraan mahasiswa (Ompusunggu, 2022; Reswita, 2019). 

Fenomena prokrastinasi akademik masih banyak ditemukan pada mahasiswa kedokteran di 

berbagai negara maupun di Indonesia. Penelitian Hayat et al. (2020) menunjukkan bahwa 75,6% 

mahasiswa kedokteran di Iran mengalami prokrastinasi akademik tingkat sedang hingga tinggi. Di 
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Indonesia, Putri Daryani et al. (2021) melaporkan bahwa 55,1% mahasiswa kedokteran mengalami 

prokrastinasi akademik. Penelitian lain oleh Oktaria et al. (2021) menunjukkan sebagian besar 

mahasiswa kedokteran memiliki tingkat prokrastinasi akademik rendah, namun perilaku 

penundaan tugas tetap ditemukan pada mahasiswa. 

Salah satu faktor yang berhubungan dengan prokrastinasi akademik adalah manajemen 

waktu. Menurut Fischer (dalam Grafiani, 2021), kemampuan manajemen waktu yang kurang 

optimal merupakan masalah yang sering ditemukan pada mahasiswa tingkat pertama. Mahasiswa 

tingkat pertama berada pada masa transisi dari jenjang sekolah menengah ke perguruan tinggi 

sehingga memerlukan penyesuaian terhadap lingkungan belajar, pola pembelajaran, dan tuntutan 

akademik yang berbeda (Jamila, 2020). Pada masa ini mahasiswa perlu mampu menyusun 

prioritas, mengatur jadwal belajar, serta membagi waktu antara kegiatan akademik dan non-

akademik (Bibi et al., 2018). Penelitian Mathur et al. (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa tahun pertama memiliki kemampuan manajemen waktu cukup baik, namun masih 

banyak mahasiswa yang melewati tenggat waktu tugas. Di Indonesia, Savira et al. (2023) 

melaporkan sebanyak 39,3% mahasiswa kedokteran memiliki manajemen waktu yang kurang 

optimal. 

Kurangnya kemampuan manajemen waktu dapat meningkatkan kecenderungan mahasiswa 

untuk menunda pengerjaan tugas akademik. Mahasiswa yang tidak mampu mengatur prioritas dan 

memanfaatkan waktu secara efektif cenderung mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan 

tugas maupun persiapan ujian (Ahmady et al., 2021). Sebaliknya, mahasiswa dengan kemampuan 

manajemen waktu yang lebih baik cenderung mampu menyusun kegiatan akademik secara 

terencana sehingga dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Dengan demikian, terdapat 

dinamika hubungan antara manajemen waktu dan prokrastinasi akademik, di mana kemampuan 

pengaturan waktu yang optimal dapat membantu mahasiswa mengurangi kecenderungan menunda 

tugas akademik. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

manajemen waktu dan prokrastinasi akademik (Aribaş, 2021; Bangun & Sovranita, 2022; 

Khotimah et al., 2022; Nisa et al., 2019; Rosyid et al., 2022). Namun, penelitian mengenai 

hubungan kedua variabel tersebut pada mahasiswa tingkat pertama fakultas kedokteran di wilayah 

Indonesia Timur, khususnya Universitas Pattimura, masih terbatas. Selain itu, karakteristik 

mahasiswa tingkat pertama yang sedang mengalami proses adaptasi akademik di lingkungan 

pendidikan kedokteran menjadi konteks yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai hubungan manajemen 

waktu dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara singkat terhadap 

beberapa mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura, ditemukan 

bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara belajar, mengerjakan tugas, 

dan aktivitas di luar perkuliahan. Mahasiswa juga mengaku mengalami kesulitan beradaptasi 

dengan jadwal perkuliahan yang padat, materi kuliah yang dianggap sulit, serta pola belajar yang 
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berbeda dibandingkan saat di sekolah menengah. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 

mahasiswa menunda belajar maupun mengerjakan tugas hingga mendekati batas waktu 

pengumpulan. 

Berdasarkan uraian teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan negatif antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura, dimana semakin tinggi 

kemampuan manajemen waktu maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik. 

 

METODE 

Pada penelitian ini, prokrastinasi akademik ditetapkan sebagai variabel terikat, sedangkan 

manajemen waktu berperan sebagai variabel bebas. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analitik observasional melalui desain cross sectional karena penelitian 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel manajemen waktu dan prokrastinasi 

akademik pada satu waktu pengamatan tanpa melakukan intervensi terhadap responden. Populasi 

penelitian terdiri atas mahasiswa angkatan 2023, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode total sampling. Adapun responden dalam penelitian ini adalah 202 

mahasiswa yang termasuk dalam populasi tersebut. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 2 instrumen yaitu: (1) skala 

manajemen waktu berdasarkan aspek (Britton & Tesser, 1991)  dari meliputi perencanaan jangka 

pendek, sikap terhadap waktu, perencanaan jangka panjang. Hasil uji validitas r hitung > r tabel 

pada nilai r tabel 0,273 dan reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,85. (2) instrumen prokrastinasi 

akademik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala yang dikembangkan oleh Saija et 

al. (2020), dengan dasar pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ferrari et al. (1995). Aspek 

tersebut mencakup kecenderungan menunda untuk memulai maupun menyelesaikan tugas, 

keterlambatan dalam pelaksanaan tugas, adanya selisih waktu antara perencanaan dan pelaksanaan 

aktual, serta kebiasaan memilih aktivitas lain yang dianggap lebih menyenangkan dibandingkan 

menyelesaikan tugas akademik. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel pada taraf signifikansi 0,30, sedangkan uji reliabilitas menghasilkan nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,834. 

 Instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, kemudian digunakan untuk 

pengumpulan data. Prosedur yang dilakukan adalah penelitian dilakukan secara offline di kampus 

dan menanyakan kesediaan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam penelitian. Mahasiswa yang 

menyatakan bersedia diberikan lembar kuesioner untuk diisi. Secara keseluruhan diperoleh data 

dari 202 mahasiswa yang kemudian dianalisis secara statistik yaitu analisis bivariat menggunakam 

uji Chi-square untuk uji hipotesis hubungan (Fauziyah, 2018). Program statistik yang digunakan 

adalah IBM Statistical Package for the Social Science (SPSS). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 202 responden yang ikut serta dalam penelitian ini, mayoritas adalah perempuan 

(84,2%), usia 18 tahun (46,5%) dan 19 tahun (33,7%), mayoritas responden tidak bekerja part time 

(99,5%). 
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Tabel 1. 

Frekuensi Responden berdasarkan Manjemen Waktu 

No Kategori 

Manajemen Waktu 

Total 
Optimal 

Kurang 

optimal 

n % n % n % 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 17 53,1 15 46,9 32 100,0 

 Perempuan 95 55,9 75 44,1 170 100,0 

 Total 112 55,4 90 44,6 202 100,0 

 

Berdasarkan Tabel sebagian besar mahasiswa tingkat pertama memiliki manajemen waktu 

kategori optimal sebesar 55,4%, sedangkan 44,6% berada pada kategori kurang opitmal. Kategori 

manajemen waktu dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan distribusi skor total responden, 

yang kemudian dikelompokkan menjadi kategori optimal dan kurang optimal. 

 

Tabel 2. 

Frekuensi Responden berdasarkan Prokrastinasi Akademik 

Kategori 

Prokrastinasi Akademik Total 

Tinggi Rendah  

n % n   % n % 

Jenis 

Kelamin 
  

Laki-laki 1 3,1 31 96,9 32 100,0 

Perempuan 45 26,4 125 73,6 170 100,0 

Total 46 22,8 156 77,2 202 100,0 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui bahwa sebanyak 77,2% responden berada pada 

kategori prokrastinasi akademik rendah, sedangkan 22,8% termasuk dalam kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat pertama memiliki 

kecenderungan prokrastinasi akademik yang rendah atau relatif jarang menunda penyelesaian 

tugas. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh fokus mahasiswa dalam membagi waktu antara 

perkuliahan dan penyelesaian tugas akademik (Arumsari & Muzaqi, 2016). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Thapa & Rimal (2024), yang juga menemukan bahwa 

mahasiswa tahun pertama cenderung memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang rendah. 
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Tabel 3 

Hubungan Manajemen Waktu dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat 

Pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Tahun Akademik 2023/2024 

Manajemen 

Waktu 

Prokrastinasi Akademik 

Tinggi Rendah Total n (%) p value 

n % n % n %  

Optimal 16 14,3 96 85,7 112 55,4  

0,001 Kurang optimal 30 33,3 60 66,7 90 44,6 

Total 46 22,8 156 77,2 202 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil uji Chi-square untuk hubungan manajemen waktu 

dengan prokrastinasi akademik, didapatkan nilai p = 0,001. Hasil pada Tabel 3 dapat menjelaskan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima (p < 0,05), yaitu terdapat hubungan antara 

manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik. Manajemen waktu yang baik dapat 

menurunkan perilaku prokrastinasi akademik. Sejalan dengan penelitian Indarti, 2021 hasil uji 

analisis diperoleh p value (0,000) < nilai α (0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

manajemen waktu dan prokrastinasi akademik.  

Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian oleh (Mathur et al., 2021)menyebutkan bahwa 

kemampuan manajemen waktu pada mahasiswa tahun pertama di Geetanjali Medical College 

sebesar 78,94% mahasiswa memiliki manajemen waktu yang cukup baik. Hal ini disebabkan oleh 

mahasiswa tingkat pertama pada masa orientasi telah melakukan penyesuaian akademik sehingga 

ada motivasi dalam menghadapi proses kegiatan akademik (Rahayu & Arianti, 2020). Mahasiswa 

memiliki motivasi untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah dengan berusaha tepat waktu yang 

merujuk pada aspek sikap terhadap waktu. Mahasiswa dapat memanajemen diri terhadap rencana 

kegiatan sehingga memiliki manajemen waktu yang baik (Britton & Tesser, 1991). Selain itu, 

mahasiswa tingkat pertama dapat mengatur waktu yang dimiliki dengan menetapkan prioritas 

berdasarkan urgensi, kepentingan, dan menggunakan waktu secara efektif (Tewari et al., 2023). 

Hal ini merujuk pada aspek perencanaan jangka Panjang (Britton & Tesser, 1991). Sejalan dengan 

penelitian (Abraham et al., 2018) bahwa mahasiswa kedokteran tingkat pertama memiliki 

manajemen waktu baik dengan menyusun skala prioritas tugas. Dengan demikian, mahasiswa 

mampu mengidentifikasi dan melaksanakan kegiatan paling penting terlebih dahulu, sementara 

kegiatan kurang penting dapat ditunda. 

Berdasarkan nilai cut-off skor total responden, manajemen waktu dikategorikan menjadi 

optimal dan kurang optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat pertama 

dengan manajemen waktu kategori optimal lebih banyak ditemukan pada responden perempuan, 

sedangkan kategori kurang optimal lebih banyak ditemukan pada responden laki-laki. Perempuan 

memiliki kemampuan manajemen waktu yang lebih baik daripada laki-laki (Macan, Shahani, 

Dipboye, & Phillips, 1990). Beberapa penelitian menunjukkan adanya perbedaan pola manajemen 

waktu berdasarkan jenis kelamin. Mahasiswa perempuan cenderung memiliki kemampuan 

pengorganisasian aktivitas dan penentuan prioritas yang lebih terstruktur dibandingkan mahasiswa 
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laki-laki (Al Khatib, 2014) Sejalan dengan Trueman & Hartley, 1996 yang mengungkapkan bahwa 

mahasiswa perempuan memiliki manajemen waktu yang lebih baik dibandingkan mahasiswa laki-

laki. 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebanyak 44,6% mahasiswa tingkat pertama 

mempunyai manajemen waktu yang buruk. Jadwal kuliah yang padat membuat beban kerja 

mahasiswa meningkat sehingga kesulitan dalam manajemen waktu (Koka & Skadiņš, 2021). 

Sejalan dengan hasil penelitian oleh Sari et al., 2017 mahasiswa kedokteran di Universitas 

Lampung memiliki manajemen waktu yang buruk karena padat jadwal kegiatan mahasiswa, 

sehingga, kesulitan untuk manajemen waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rashid et al., 2020 

mahasiswa tahun pertama memiliki manajemen waktu dibawah rata-rata, dikarenakan merasa sulit 

untuk menetapkan tujuan dan prioritas, menjadwalkan waktu untuk tugas yang berbeda, membuat 

daftar tugas, menunda-nunda dan tidak dapat memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas. 

Hal ini disebabkan perencanaan kegiatan tidak terstruktur dan kurang efektif dalam 

memanfaatkan waktu yang merujuk pada aspek perencanaan jangka pendek. Selain itu, mahasiswa 

mudah terpengaruh oleh kegiatan lain yang lebih menyenangkan yang merujuk pada aspek dari 

sikap terhadap waktu sehingga waktu belajarnya tidak efisien (Britton & Tesser, 1991). Sejalan 

dengan penelitian oleh Tewari et al., 2023 menyebutkan mahasiswa tingkat pertama kedokteran 

tidak menyusun perencanaan aktivitas dan mudah terganggu dengan aktivitas lain. Penelitian lain 

oleh Naik et al., 2019 menyebutkan manajemen waktu yang buruk pada mahasiswa tingkat 

pertama tidak memiliki perencanaan aktivitas yang terstruktur sehingga, mementingkan kegiatan 

lain dibandingkan mengerjakan tugasMahasiswa tingkat pertama memiliki kemampuan baik 

dalam mengelola waktu untuk mengerjakan tugas kuliah, seperti dapat mengidentifikasi tugas-

tugas akademik serta menyelesaikannya secara bertahap sesuai target waktu ditentukan (96,4%) 

berdasarkan hasil jawaban tidak setuju responden pada beberapa pertanyaan yang merujuk pada 

aspek keterlambatan dalam menyelesaikan tugas (Ferrari, Johnson, & McCown, 1995; Özer, 

Demir, & Ferrari, 2009). Sejalan dengan penelitian oleh Adams & Blair, 2019 mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik tergantung dari kemampuan manajemen waktu yang dimiliki. 

Selain itu, mahasiswa tingkat pertama memiliki jadwal perencanaan kegiatan yang baik sehingga, 

aktualisasi sesuai dengan rencana karena fokus mengerjakan aktivitas. Hal ini berdasarkan hasil 

jawaban tidak setuju responden pada beberapa pertanyaan yang merujuk pada aspek kesenjangan 

waktu antara rencana dan kinerja aktual (95,6%) (Ferrari et al., 1995). 

Tingginya tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura (22,8%) disebabkan oleh kecenderungan mahasiswa untuk 

menunda pengerjaan tugas dengan lebih memprioritaskan aktivitas lain yang dianggap 

menyenangkan. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya persentase responden yang menyatakan setuju 

terhadap pernyataan pada aspek melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan (44,2%) 

(Ferrari et al., 1995). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hayat, Kojuri, et al. (2020) yang 

mengungkapkan bahwa mahasiswa kedokteran tingkat awal lebih sering menghabiskan waktu 

untuk kegiatan seperti bermain gim, menggunakan ponsel, menonton televisi, atau melakukan hal-
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hal yang kurang produktif. Mahasiswa yang menunjukkan perilaku prokrastinasi akademik 

umumnya memiliki kemampuan manajemen waktu yang rendah dan kesulitan mengontrol diri, 

terutama dalam hal menunda memulai maupun menyelesaikan tugas karena adanya pertimbangan 

terhadap berbagai prioritas lain (Ferrari et al., 1995). Meskipun demikian, sebagian besar 

mahasiswa tetap memiliki kesadaran bahwa tugas akademik merupakan hal penting dan berupaya 

segera memulainya setelah menyadari tanggung jawab tersebut. Menurut Tjunding (dikutip oleh 

Asri, 2018), apabila rencana dan aktualisasi sesuai rencana, serta mahasiswa fokus terhadap 

penyelesaian tugas, maka cenderung tidak melakukan prokrastinasi akademik. Jika ada 

ketidaksesuaian antara rencana yang sudah ditetapkan dengan pengerjaan tugas dapat 

menimbulkan prokrastinasi akademik. Menurut (Ferrari et al., 1995) prokrastinasi akademik 

terjadi akibat keterlambatan dan kecenderungan untuk melakukan pekerjaan lain dalam 

penyelesaian tugas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya manajemen waktu sehingga mahasiswa 

kesulitan dalam menentukan skala prioritas pekerjaan. 

Pada penelitian ini, sebagian besar mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura memiliki prokrastinasi akademik kategori rendah, dengan proporsi 

responden perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki. Namun, hasil ini perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati karena distribusi jumlah responden perempuan dalam penelitian 

ini jauh lebih besar dibandingkan laki-laki. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

faktor demografis, termasuk jenis kelamin, dapat berhubungan dengan prokrastinasi akademik, 

meskipun hubungan tersebut dapat berbeda pada setiap populasi penelitian (Steel & Ferrari, 2013; 

Özer et al., 2009). 

Penelitian oleh Amalea (2022) pada mahasiswa angkatan 2020 di Universitas Sriwijaya 

menunjukkan hasil analisis dengan nilai p=0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat hubungan 

signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik. Pada penelitian ini, sebagian 

besar mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura memiliki manajemen 

waktu kategori optimal dan prokrastinasi akademik kategori rendah sebesar 85,7%. Manajemen 

waktu merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan terjadinya prokrastinasi akademik. 

Mahasiswa yang memiliki manajemen waktu optimal cenderung mampu menyusun skala prioritas, 

menyesuaikan jadwal kegiatan dengan rencana yang telah dibuat, serta menyelesaikan tugas 

akademik secara tepat waktu (Nayak, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rasyid et al. yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik, dimana mahasiswa 

dengan manajemen waktu optimal cenderung memiliki prokrastinasi akademik rendah. Penelitian 

Bani (2022) pada mahasiswa tahun persiapan di Universitas King Faisal juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan manajemen waktu optimal memiliki komitmen yang lebih baik dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu tanpa melakukan prokrastinasi akademik. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian waktu yang baik cenderung mampu menerapkan manajemen waktu secara efektif 

(Tewari et al., 2023). Kondisi tersebut memungkinkan mahasiswa menyelesaikan tugas akademik 

secara terstruktur dan tepat waktu. Sebaliknya, manajemen waktu yang kurang optimal dapat 
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menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas akademik serta meningkatkan 

kecenderungan prokrastinasi akademik (Irwansyah, Meitriana, & Istiqomah, 2022). 

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa sebagian mahasiswa tingkat pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura dengan manajemen waktu kurang optimal tetap memiliki 

prokrastinasi akademik kategori rendah sebesar 66,7%. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Nisa et al. (2019) pada mahasiswa keperawatan yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

manajemen waktu rendah masih dapat memiliki prokrastinasi akademik rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik tidak hanya dipengaruhi oleh manajemen waktu, 

tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi belajar, kontrol diri, lingkungan 

akademik, dan tekanan tugas (Surijah & Tjundjing, 2007). Mahasiswa yang mampu menggunakan 

waktu secara efektif dan efisien dalam kegiatan akademik cenderung lebih mampu mengurangi 

perilaku prokrastinasi akademik. 

Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan desain cross sectional sehingga hubungan 

sebab-akibat antara manajemen waktu dan prokrastinasi akademik tidak dapat dijelaskan secara 

pasti. Selain itu, data penelitian diperoleh menggunakan kuesioner self-report sehingga 

memungkinkan adanya bias subjektivitas responden. Distribusi responden perempuan yang lebih 

dominan dibandingkan laki-laki juga dapat memengaruhi interpretasi hasil penelitian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa tingkat pertama, 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi 

akademik. Manajemen waktu yang baik pada mahasiswa tingkat pertama dapat menimbulkan 

perilaku prokrastinasi akademik yang rendah. Implikasi dari penelitian ini, bagi universitas, bahan 

acuan dalam  penyusunan intervensi manajemen waktu dan prokrastinasi akademik,  bagi 

mahasiswa, harus mengelola manajemen waktu untuk menghindari perilaku prokrastinasi 

akademik, bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian analisis faktor-faktor manajemen 

waktu dan prokrastinasi akademik. 
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